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Abstract : This study aimed to determine the relationship between gratitude and subjective well-being 

among civil servant elementary school teachers (PNS SD) in Sukamoro Village, Talang Kelapa District, 

Banyuasin Regency. The study used a quantitative correlational approach. Participants consisted of 
142 PNS elementary school teachers selected through random sampling. Data were collected using 

Likert scales measuring gratitude and subjective well-being. The instruments were tested before the 

main data collection; 55 gratitude items and 53 subjective well-being items were retained as valid items, 

with Cronbach’s alpha coefficients of 0.976 and 0.967, respectively. Data analysis used normality and 
linearity tests followed by simple linear regression. The results showed that both variables were 

normally distributed and had a linear relationship (F = 239.672; p = 0.000). Simple linear regression 

produced r = 0.795, R² = 0.631, and p = 0.000. Thus, gratitude was significantly and positively related 
to subjective well-being among PNS elementary school teachers. Gratitude contributed 63.1% to the 

variance in subjective well-being, while 36.9% was associated with other factors not examined in this 

study. 
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara rasa bersyukur dengan 
kesejahteraan subjektif pada guru PNS SD di Kelurahan Sukamoro Kecamatan Talang Kelapa 

Kabupaten Banyuasin. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. 

Subjek penelitian berjumlah 142 guru PNS SD yang dipilih melalui random sampling. Pengumpulan 
data menggunakan skala Likert untuk mengukur rasa bersyukur dan kesejahteraan subjektif. Setelah uji 

coba, diperoleh 55 aitem valid pada skala rasa bersyukur dan 53 aitem valid pada skala kesejahteraan 

subjektif, dengan koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha masing-masing sebesar 0,976 dan 0,967. 

Analisis data dilakukan melalui uji normalitas, uji linearitas, dan regresi linier sederhana. Hasil 
menunjukkan kedua variabel berdistribusi normal dan memiliki hubungan linear dengan nilai F = 

239,672 dan p = 0,000. Hasil regresi linier sederhana menunjukkan nilai r = 0,795, R² = 0,631, dan p = 

0,000. Dengan demikian, terdapat hubungan positif dan signifikan antara rasa bersyukur dan 
kesejahteraan subjektif pada guru PNS SD. Rasa bersyukur memberikan sumbangan sebesar 63,1% 

terhadap kesejahteraan subjektif, sedangkan 36,9% berkaitan dengan faktor lain yang tidak dikaji dalam 

penelitian ini. 
 

Kata kunci: rasa bersyukur; kesejahteraan subjektif; guru PNS; sekolah dasar 

 

1. PENDAHULUAN  

Guru memiliki peran penting dalam penyelenggaraan pendidikan karena tugasnya tidak 

hanya menyampaikan materi, tetapi juga mendidik, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Tuntutan tersebut membuat guru perlu menjalankan 

berbagai tanggung jawab secara berkelanjutan. Dalam kondisi tertentu, tuntutan pekerjaan 

dapat berkaitan dengan kondisi psikologis guru, termasuk bagaimana guru menilai 

kehidupannya dan mengalami emosi positif maupun negatif. 
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Kesejahteraan subjektif merupakan penilaian individu terhadap kehidupannya yang 

mencakup evaluasi kognitif dan pengalaman afektif. Dalam penelitian ini, kesejahteraan 

subjektif mencakup evaluasi kognitif terhadap kepuasan hidup, kepuasan kerja, kepuasan 

pendapatan, hubungan interpersonal, pencapaian hidup, dan harapan masa depan, serta afek 

positif dan afek negatif. Kondisi kesejahteraan subjektif penting diperhatikan karena berkaitan 

dengan cara guru memaknai pekerjaan dan pengalaman sehari-hari. 

Berdasarkan observasi awal pada guru PNS SD di Kelurahan Sukamoro, ditemukan 

beberapa kondisi yang menunjukkan adanya tantangan dalam kesejahteraan subjektif. Guru 

menghadapi siswa yang sulit diatur, berbicara ketika pembelajaran berlangsung, tidak 

mengerjakan tugas, mengganggu teman, serta membutuhkan bimbingan lebih intensif, 

terutama pada kelas awal. Selain tugas mengajar, guru juga perlu menyiapkan bahan ajar, 

memeriksa tugas, menyusun administrasi, dan menyelesaikan laporan perkembangan siswa. 

Wawancara awal terhadap empat guru menunjukkan adanya keluhan mengenai 

kurangnya apresiasi, kelelahan, hubungan sosial yang kurang harmonis, tekanan dari orang tua 

siswa, serta beban administratif. Meskipun demikian, para guru juga menyebutkan hal-hal yang 

tetap mereka syukuri, seperti status sebagai PNS, gaji, jarak sekolah yang dekat, kesesuaian 

pekerjaan dengan latar pendidikan, dan dukungan dari atasan maupun rekan kerja. 

Rasa bersyukur menjadi salah satu faktor psikologis yang relevan untuk dikaji. Watkins 

(2013) menjelaskan rasa bersyukur melalui perasaan cukup (sense of abundance), apresiasi 

terhadap hal-hal sederhana (simple appreciation), dan apresiasi terhadap orang lain 

(appreciation for others). Rasa bersyukur dapat membantu individu memusatkan perhatian 

pada hal-hal positif yang dimiliki dan menghargai bantuan maupun pengalaman baik yang 

diterima. Dalam konteks guru, kemampuan tersebut dapat membantu guru memaknai 

pengalaman kerja secara lebih positif. 

Penelitian terdahulu dalam skripsi ini juga menunjukkan adanya keterkaitan antara rasa 

bersyukur dan kesejahteraan subjektif. Suseno dan Pramithasari (2019) membahas 

kebersyukuran dan kesejahteraan subjektif pada guru, sedangkan Saputri (2025) serta 

Sriwahyuni et al. (2025) meneliti hubungan kebersyukuran dengan kesejahteraan subjektif 

pada guru. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

hubungan antara rasa bersyukur dengan kesejahteraan subjektif pada guru PNS SD di 

Kelurahan Sukamoro Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin. 
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2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Subjek 

penelitian adalah guru PNS tingkat sekolah dasar di Kelurahan Sukamoro Kecamatan Talang 

Kelapa Kabupaten Banyuasin. Sampel penelitian berjumlah 142 guru PNS SD dan dipilih 

secara random sampling. Sebelum penelitian utama, dilakukan uji coba alat ukur pada 98 guru 

PNS SD yang berbeda dari sampel penelitian utama. Pengumpulan data menggunakan dua 

skala Likert. Skala kesejahteraan subjektif dan Skala rasa bersyukur. Analisis data dilakukan 

menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, uji linearitas, dan regresi linier sederhana. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Karakteristik dan Deskripsi Data 

Hasil deskripsi statistik menunjukkan bahwa mean empirik rasa bersyukur sebesar 148,64 

dengan SD 18,739, sedangkan mean hipotetik sebesar 142 dengan SD 16. Pada kesejahteraan 

subjektif, mean empirik sebesar 145,99 dengan SD 15,730, sedangkan mean hipotetik sebesar 

149 dengan SD 13. 

Tabel 1. Uji Deskriptive 

Variabel 

Skor yang diperoleh 

(empirik) 

Skor yang diperoleh 

(Hipotetik) 

Mean SD Xmin Xmax Mean SD Xmin Xmax 

Rasa 

Bersyukur 

148.64 18.739 94 190 142 16 55 220 

Kesejahteraan 

Subjektif 

145.99 15.730 110 188 149 13 53 212 

Sumber: Data penelitian, 2026. 

Hasil deskripsi statistik menunjukkan bahwa mean empirik rasa bersyukur sebesar 

148,64 dengan SD 18,739, sedangkan mean hipotetik sebesar 142 dengan SD 16. Pada 

kesejahteraan subjektif, mean empirik sebesar 145,99 dengan SD 15,730, sedangkan mean 

hipotetik sebesar 149 dengan SD 13. 

 

3.2 Uji Asumsi 

Uji normalitas menunjukkan bahwa data rasa bersyukur dan kesejahteraan subjektif 

berdistribusi normal. Nilai Kolmogorov-Smirnov untuk rasa bersyukur sebesar 0,544 dengan 

p = 1,195, sedangkan kesejahteraan subjektif sebesar 0,929 dengan p = 0,115. Keduanya berada 

di atas 0,05 sehingga data dinyatakan memenuhi asumsi normalitas. 
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Tabel 2. Uji Normalitas 

Variabel KS-Z P Keterangan 

Rasa Bersyukur 0,544 1,195 Normal 

Kesejahteraan Subjektif 0,929 0,115 Normal 

Sumber: Data penelitian, 2026. 

Hasil uji normalitas, variabel Rasa Bersyukur dan Kesejahteraan Subjektif memiliki nilai 

sig (p-value) lebih besar dari taraf signifikansi (α = 0,05), yang menunjukkan distribusi normal. 

variabel Rasa Bersyukur memiliki P = 1,195 > 0,05 dengan KS-Z = 544, sementara variabel 

Kesejahteraan Subjektif memiliki P = 0, 115 > 0,05 dengan KS-Z = 0,929 dengan demikian, 

kedua variabel terdistribusi normal. 

Tabel 3. Uji Linieritas 

 

Uji linearitas menghasilkan nilai F sebesar 239,672 dengan p = 0,000. Karena p < 0,05, 

hubungan antara rasa bersyukur dan kesejahteraan subjektif pada Guru PNS SD di Kelurahan 

Sukamoro, Kecamatan Talang Kelapa, Kabupaten Banyuasin dinyatakan linear. 

Tabel 4. Uji Regresi Linier Sederhana 

Variabel Nilai r r2 P Ket 

Kesejahteraan Subjektif 

 Rasa Bersyukur 

0,795 0,631 0,000 Sangat Signifikan 

Sumber: Data penelitian, 2026. 

Hasil regresi linier sederhana menunjukkan koefisien korelasi r = 0,795 dengan p = 

0,000. Nilai tersebut menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara rasa 

bersyukur dan kesejahteraan subjektif. Koefisien determinasi R² = 0,631 menunjukkan bahwa 

rasa bersyukur memberikan sumbangan sebesar 63,1% terhadap variasi kesejahteraan 

subjektif, sedangkan 36,9% berkaitan dengan faktor lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini.  

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Rasa 

Bersyukur dan Kesejahteraan Subjektif pada Guru PNS SD di Kelurahan Sukamoro, 

Kecamatan Talang Kelapa, Kabupaten Banyuasin. Hasil analisis regresi linier sederhana 

menunjukkan nilai r = 0,795 dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,01). Nilai tersebut 

Variabel F P Ket 

Kesejahteraan Subjektif (X) dengan Rasa 

Bersyukur  (Y) 

239.672 0,000 Linier 
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menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara rasa bersyukur dan kesejahteraan 

subjektif, sehingga hipotesis penelitian diterima. Nilai R² = 0,631 menunjukkan bahwa rasa 

bersyukur memberikan sumbangan sebesar 63,1% terhadap kesejahteraan subjektif, sedangkan 

36,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 

Berdasarkan kategorisasi, dari 142 responden terdapat 68 guru (47,9%) yang memiliki 

rasa bersyukur tinggi dan 74 guru (52,1%) berada pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan 

bahwa mayoritas guru memiliki rasa bersyukur yang rendah. Kondisi tersebut menggambarkan 

bahwa sebagian guru belum sepenuhnya mampu menghargai berbagai hal positif, dukungan, 

kesempatan, maupun pencapaian yang diperoleh dalam kehidupan dan pekerjaan. Rendahnya 

rasa bersyukur dapat berkaitan dengan berbagai tuntutan profesi guru, seperti beban 

administrasi, penyusunan perangkat pembelajaran, penilaian hasil belajar, pencapaian target 

kurikulum, serta tuntutan untuk beradaptasi terhadap perubahan kebijakan pendidikan dan 

penggunaan teknologi. 

Pada variabel kesejahteraan subjektif, sebanyak 70 guru (49,3%) berada pada kategori 

tinggi dan 72 guru (50,7%) berada pada kategori rendah. Dengan demikian, mayoritas 

responden juga berada pada kategori kesejahteraan subjektif rendah. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar guru belum sepenuhnya memiliki evaluasi positif terhadap 

kehidupannya, baik dalam aspek kepuasan hidup maupun pengalaman afektif. Tuntutan 

pekerjaan dan tanggung jawab profesional dapat menjadi salah satu kondisi yang memengaruhi 

kepuasan hidup dan pengalaman emosi guru apabila tidak diimbangi dengan dukungan 

psikologis maupun sosial yang memadai. 

Hubungan antara kedua variabel dapat dipahami melalui aspek rasa bersyukur, yaitu 

sense of abundance, simple appreciation, dan appreciation for others. Guru yang mampu 

merasa cukup atas apa yang dimiliki, menghargai hal-hal sederhana, serta mengapresiasi 

bantuan dan dukungan dari orang lain cenderung lebih mampu melihat pengalaman 

kehidupannya secara positif. Kondisi tersebut dapat mendukung kepuasan hidup, 

meningkatkan pengalaman emosi positif, dan membantu guru menghadapi berbagai tuntutan 

pekerjaan secara lebih adaptif. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Jans-Beken (2021) yang menunjukkan 

bahwa rasa syukur berkaitan dengan emosi positif, kepuasan hidup, optimisme, kesejahteraan 

psikologis, dan kualitas hubungan sosial. Selain itu, Itryah (2022) menunjukkan bahwa faktor 

lain seperti work-life balance juga berperan terhadap rasa syukur pada guru perempuan. 
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Temuan tersebut memperlihatkan bahwa kesejahteraan subjektif tidak hanya berkaitan dengan 

rasa bersyukur, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain. 

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi rasa bersyukur 

yang dimiliki guru, semakin tinggi pula kecenderungan kesejahteraan subjektifnya. 

Sebaliknya, rendahnya rasa bersyukur dapat berkaitan dengan kecenderungan guru lebih 

berfokus pada kekurangan dan tuntutan yang dihadapi sehingga evaluasi terhadap kehidupan 

menjadi kurang positif. Oleh karena itu, rasa bersyukur menjadi salah satu faktor yang berperan 

penting dalam mendukung kesejahteraan subjektif Guru PNS SD di Kelurahan Sukamoro, 

Kecamatan Talang Kelapa, Kabupaten Banyuasin. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara rasa bersyukur dengan kesejahteraan subjektif pada guru PNS SD di 

Kelurahan Sukamoro Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin. Hasil analisis 

memperoleh r = 0,795 dan p = 0,000. Nilai R² sebesar 0,631 menunjukkan bahwa rasa 

bersyukur memberikan sumbangan sebesar 63,1% terhadap kesejahteraan subjektif, sedangkan 

36,9% berkaitan dengan faktor lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini. 
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